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Abstract 
Storage for goods is an important part of a mosque. When we are going to pray in congregation, the 
items or bags we carry make us anxious and afraid of losing. The development of technology has 
replaced the storage of goods carried out by mosque officials into an automated storage system. But it 
also needs to be considered in terms of the security system for storing these items. Researchers formulate 
how automation and security systems use RRFID. The research method used is research and 
development. The storage of this item is programmed with the Arduino and CX Programmer applications 
by creating a security system using Radio Frequency Identification (RFID) as radio waves carrying data 
that will be received by the RFID reader. The result of this research is an automatic door prototype using 
RFID which will operate properly. Reader ability to detect id card very good starting when the card is 
affixed to the reader and the selenoid system will work to open the door when the id card is attached. 
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Abstrak 
Tempat penitipan barang merupakan salah satu bagian cukup penting dalam mesjid. Saat akan 
melaksanakan sholat berjamaah barang atau tas yang kita bawa mebuat kita cemas dan takut akan 
kehilangan. Semakin berkembangnya teknologi menggantikan penitipan barang yang dilakukan oleh 
petugas mesjid ini menjadi sistem penyimpanan barang otomatisasi. Namun perlu juga diperhatikan 
dalam hal sistem keamanan penyimpanan barang tersebut. Peneliti merumuskan bagaimana sistem 
otomatisasi dan keamanan menggunakan RFID. Metode peneliti yang digunakan  adalah riset dan 
pengembangan. Penuyimpanan barang ini di program dengan aplikasi arduino dan CX Programmer 
dengan membuat sistem keamanan menggunakan Radio Frekuency indentification (RFID) sebagai 
gelombang radio pembawa data yang akan diterima diterima RFID reader. Hasil Penelitian ini berupa 
prototipe pintu otomatis menggunakan RFID yang akan beroperasi dengan baik. Kemampuan Reader 
untuk mendeteksi kartu id sangat baik mulai saat kartu ditempel pada reader dan sistem selenoid akan 
berkerja membuka pintu bila katu id ditempel. 
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merupakan kampus yang perkembangannya 
cukup pesat dalam pendidikan juga pesat dalam 
pembangunan. Pada saat adzan berkumandang 
dan saat mahasiswa akan melaksanakan sholat 
berjamaah di masjid Baitul Hikmah barang atau 
tas yang dibawa oleh mahasisiwa dititip ke 
petugas penitipan barang namun tidak semua 
mahasiswa menitipkan barang ke tempat 
penitipan. Petugas penitipan barang di mesjid 
hanya melakukan penjagaan barang saat sholat 
berjamaah dilaksanakan, seharusnya pada saat 
sholat berjamaah dilaksanakan semua yang 
berada di mesjid ikut melaksanakan sholat 
berjamaah. 
Untuk menggantikan tugas dari petugas 
penitipan barang, sudah saatnya untuk 
memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini. 
Petugas penitipan barang akan digantikan 
dengan box/kotak penyimpanan barang, dimana 
kotak penyimpanan barang akan terbuka 
otomatis dengan sistem Radio Frequency 
Identification (RFID)  menggunakan kartu. 
Penyimpanan barang otomatis akan dibuat 
menggunakan Programable Logic Controller 
(PLC) dan tuas  pengunci pintu untuk membuka 
pintu kotak penyimpanan barang. Dengan kotak 
penyimpanan barang otomatis ini semua akan 
bisa ikut melaksanakan sholat berjamaah. 
Programable Logic Controller akan 
membuka pintu penyimpanan barang dengan 
menempelkan kartu RFID ke Reader RFID, 
setelah barang di masukkan kedalam 
penyimpanan dan menutup kembali pintu 
kemudian ingin mengambil kembali barang 
yang disimpan hanya perlu menempelkan kartu 
ke Reader RFID pintu akan terbuka otomatis 
sesuai dengan barang  yang disimpan dikotak 
semula. Dengan kotak penyimpanan ini di 
harapkan resiko kehilangan barang akan 
terminimalisir mengingat kejadian kehilangan 
barang yang pernah terjadi di masa lampau. 
Oleh sebab itu, maka dibutuhkan suatu 
perancangan, yaitu : 
1. Bagaimana keamanan jamaah 
untuk dapat menyimpan barang 
dengan baik ? 
2. Bagaimana cara kotak 
penyimpanan barang otomatisasi 
bekerja dengan baik ? 
3. Bagaimana kinerja kotak 
penyimpan barang otomatis ? 
Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka 
tujuan dari rancang bangun sistem pada alat 
penyimpanan barang  adalah untuk 
meningkatkan fasilitas kampus dan memberikan 
keamanan barang yang dibawa dengan 
melakukan pembuatan alat dengan baik.  
2. Metodologi  
2.1 Tahapan Studi Literatur 
Sebelum melakasnakan perancangan sistem 
otomatisasi PLC sebagai tugas akhri, peneliti 
melakukan studi literature terlebih dahulu. Studi 
literature dilakukan mulai dari mempelajari teori 
mengenai perancangan sistem otomatisasi, alat, 
rankaian. Studi literatur dilakukan diberbagai 
sumber terpercaya, mulai dari jurnal, artikel dan 
media internet. Pada tahap studi literatur peneliti 
mendapatkan pemahaman mengenai teori dan 
konsep yang berkaitan dengan bagaimana 
proses dan rangkaian yang dapat digunakan 
2.2 Perancangan sistem 
Kegiatan perencanaan sisstem ini dilakukan 
untuk dapat menggambarkan suatu alat tempat 
penyimpanan otomatisasi barang menggunakan 
tag rfid untuk membuka pintu penympanan 
barang 
2.3 Proses Perakitan 
Proses perakitan ini telah masuk tahap 
pengerjaan pada alat otomatisasi penyimpanan 
barang, dengan menghubungkan semua 
komponen/alat. 
 
2.4 Pengujian kinerja 
 
Pengujian kinerja dilakukan pada alat 
otomatisasi penympanan barang ini agar dapat 
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mencegah dan memperbaiki apabila terjadi 
kesalahan pada proses perakitan, dan apabila 
terjadi kerusakan pada proses pengujian berarti 
ada masalah pada perancangan sistem dan harus 
kembali pada proses perancangan dan perakitan. 
Dan apabila alat terlah diperbaiki ulang dalam 
perancanagn sistem maka proses selajutnya 
peneliti bisa mengambil hasil dari alat 
otomatisasi penyimpanan barang. 
 
2.5 Alat dan Bahan 
Alat 
Alat yang digunakan untuk membuat 
otomatisasi penyimpanan barang ini adalah : 
a. Solder 
b. Timah Solder 
c. Multitester 
d. Papan PCB 
Bahan 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan alat 
ini adalah : 
a. PLC Omron CP1E N30 DR-A 
b. Arduino Uno USB Host Shield 
c. Arduino Uno Slave 
d. RFID Reader 
e. Kartu RFID 
f. Relay Module 
g. Power Supply 24V 




3. Data dan Analisa Hasil        
         
3.1 Perancangan Sistem 
a. Arduino usb host shield master 
Rancangan sistem dibuat menggunakan 
software arduino dengan menambahkan library 
usb host shield untuk arduino usb host shield 
dan library MFRC522 untuk RFID Reader. 
Meginput 12 id number kartu rfid 1 id number 
master pada coding arduino master kemudian 
membuat delay 5 detik pada saat 12 kartu 
dilakukan scan ke rfid reader dan untuk kartu 
master dibuat delay 10 detik. Sistem ini rancang 
untuk mengubungkan semua komunikasi ke 
arduino slave maupun ke PLC Omron. 
 
 
Gambar 1. Cooding Arduino Master 
 
b. Arduino slave 
Sistem yang dibuat untuk membatu arduino 
master karena banyak pin yang sudah terpakai, 
dimana komunikasi RFID Reader dan buzzer 
dipasang ke pin arduino slave kemudian di 
komunikasikan ke arduino master. 
 
Gambar 2. Cooding Arduino Slave 
 
c. Leader PLC 
Rancangan  leader dibuat untuk menerima 
komunikasi dari arduino kemudian meneruskan 
perintah ke selenoid untuk membuka dan 
menutup kembali sesuai dengan delay yang di 
berikan selama 5 detik untuk 12 kartu rfid dan 
selama 10 detik untuk kartu master 
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Ganbar 3. Perancangan Leader PLC 
Perancangan perangkat Keras 
 
3.2 Blok Diagram  
 
Adapun perancangan blok diagram yang 
diterapkan pada penelitian ini dapat dapat 
dilihat pada Gambar 4.  dibawah ini : 
 
Gambar 4. Blok Diagram Perancangan 
Perancangan Blok Diagram ini akan 
membaca input yang diterima dari RFID Reader 
di proses oleh Arduino kemudian dikendalikan 
PLC, selenoid akan terbuka sesuai id yang di 
terima. 
3.3 Perancangan alat 
Rancangan  penelitian dibutuhkan untuk 
mempermudah peneliti melakukan dan 
mencapai tujuan sesuai alur yang sudah 
ditetapkan. Berikut perancangan alat penelitan 
yang akan dibuat seperti berikut ini : 
 
Gambar 5. Perancangan alat 
3.4 Proses Pembuatan 
a. Langkah pertama perakitan dimulai dari 
RFID Reader RC522 
Pin yang di pakai Pin 1235678 
1. Pin 1 Adalah CVV memasok daya untuk 
modul berkisar 2,5 hingga 3,3 volt 
2. Pin 2 adalah RST atur ulang pin 
digunakan untuk mengatur ulang atau 
mematikan modul 
3. Pin 3 adalah GND terhubung ke Ground 
sistem 
4. Pin 5 adalah MISO/SCL/Tx digunakan 
untuk komunikasi SPI, bertindak 
sebagai SCL untuk 12c dan Tx untuk 
Uart 
5. Pin 6 adalah MISO kuasai slave in pin 
untuk komunikasi SPI 
6. Pin 7 adalah SCK pin serial Clock 
digunakan untuk menyediakan sumber 
jam 
7. Pin 8 adalah SDA bertindak sebagai 
masukan serial untuk komunikasi SPI, 
SDA untuk IIC dan Rx selama UART 
 
Gambar 6. Perakitan RFID Reader 
RC522 
 b.     Langkah Kedua koneksi Arduino Slave 
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Pin untuk yang dipakai untuk koneksi 
RFID Reader RC522 ke arduino slave 
adalah sebagai berikut 
1. Pin yang dipakai untuk 
koneksi RFID Reader adalah 
pada power dipakai pin GND 
dan 3,3 V, pin digital 
input/output yang dipakai pin 
9, pin 10, pin 11, pin 12 pin 
13. 
2. Pin yang dipakai untuk buzzer 
adalah pin 7 dan pin GND 
3. Pin untuk koneksi dari 
arduino uno slave ke arduino 
uno usb host shield yang 
dipakai adalah pin 2 dan pin 3 
pada digital input/output, pada 
power dipakai pin GND dan 
pin VIN  
 
Gambar 7. Perakitan Arduino Slave 
c. Langkah Ketiga koneksi arduino uno usb 
host shield 
1. Pin yang dipakai untuk relay 
module dari arduino uno usb hos 
shield adalah pin GND dan pin 5V 
pada power, pin 6 pada digital 
input/ output yang kemudian 
dikoneksikan ke relay modul. 
2. Koneksi arduino uno usb host 
shield ke plc omron cp1e 30dr-a 
menggunakan kabel input program 
yang sama dengan kabel usb 
printer. 
 
Gambar 8. Perakitan Arduino 
Uni USB Host Shield 
 
d.  Langkah ke Empat koneksi Relay Module 
1. Pin yang dipaikai adalah pin GND, pin 
IN2 dan pin VOC yang kemudian di 
hubungkan ke arduino master yang 
mana pin pin GND dan pin 5V pada 
power, pin 6 pada digital input/ output. 
2. Memutus satu kabel positif ber warna 
merah dari kabel usb data arduino dan 
PLC yang di pasang ke relay 
 
Gambar 9. Perakitan Relay Module 
e.   langkah ke Lima konrksi buzzer 
1. Pin yang digunakan pin 7 dan pin GND 
yang dihubungkan ke arduino Slave 
f.   langkah ke Enam koneksi Power Suppply 
1. Menghubungkan kabel positif dan 
negative dari power suplay ke PLC 
Omron sebagai sumber arus. 
2. Menghubungkan 4 kabel Com Output 
PLC ke pin positif powert supply 
3. Membuat satu jalur di papan pcb 
dimana kabel negatif dari power supply 
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dihubungkan ke papan pcb sebagai 
letak kabel negatif dari 12 selenoid 
 
Gambar 10. Perakitan Power supply 
 
g.   Langkah ke Tujuh koneksi PLC Omron 
CP1E N30 DR-A 
1. Input arus diambil dari power supply 
240V 
2. Output untuk solenoid, untuk kebel 
negative keluaran untuk solenoid door 
lock dibuat satu jalur di papan pcb 
yang disambungkan ke power 
supplay. Analog output 100.00 
sampai 100.07 – 110.00 sampai 
110.03 dipasang kabel kemudian 
disambungkan ke solenoid door lock4 
Com pada analog output dijumper 
kemudian disambung ke power 
suplay.  
3. 4 Com pada analog output dijumper 
kemudian disambung ke power suplay 
4. Sumber keseluruhan diambil dari 
power suplay agar mampu membuka 
solenoid pada saat kartu master di 
perintahkan untuk membuka pintu. 
 
 
Gambar 11. Perakitan PLC Omron 
 
h.    Langkah  ke Delapan papan pcb 
Papan pcb sebagai tempat kabel negatif dari 
selenoid dimana kabel negatif dari power suplly 
dihubungkan ke papan pcb. 
 
Gambar 12. Perakitan papan pcb 
i.  Langkah ke Sembilan Selenoid sebagai 
output 
Dari pembuatan alat yang rencanakan dan 
dilakukan proses pembuatan alat dihasil kan 12 
output berupa Selenoid Door lock yang mana 
kabel yang terhubung ke selenoid tersebut 
adalah kabel positif dari PLC Omron dan kabel 
negatif dari papa pcb yang terhubung ke pin 
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Gambar 13. Peakitan Selenoid Door Lock 
Dari semua langkah pada proses pembuatan alat 
dan alat tersebut telah selesai dibuat dapat 
dilihat pada gambar berikut :  
 
Gambar 14. Alat Otomatisasi 
Setelah semua komponen terpasang dan 
dipastikan semua komponen telah terhubung 
proses pembuatan alat telah selesai kemudian 
dilanjutkan ke tahap berikut untuk melakukan 
pengujian alat. 
3.6 Pengujian Alat 
Pengujian dilakukan oleh penulis pada 
semua kartu yaitu 12 kartu biasa dan 1 kartu 
master. Pengujian sistem ini merupakan 
pengujian terhadap perangkat keras serta 
perangkat lunak apakah komponen-komponen 
dari sistem tersebut dapat berfungsi sesuai 
dengan harapan penulis. 
Tabel 1. Pengjian semua karti RFID 




1 Terbuka 5 detik Berhasil 
2 Terbuka 5 detik Berhasil 
3 Terbuka 5 detik Berhasil 
4 Terbuka 5 detik Berhasil 
5 Terbuka 5 detik Berhasil 
6 Terbuka 5 detik Berhasil 
7 Terbuka 5 detik Berhasil 
8 Terbuka 5 detik Berhasil 
9 Terbuka 5 detik Berhasil 
10 Terbuka 5 detik Berhasil 
11 Terbuka 5 detik Berhasil 
12 Terbuka 5 detik Berhasil 
13 Master Terbuka 10 detik Berhasil 
 
Dari tabel pengujian dapat disimpulkan alat 
yang dibuat oleh peneliti telah berhasil sesuai 
dengan yan g di harapkan. RFID Reader 
berfungsi dengan baik membaca semua kartu 
yang ditempel, Arduino berfungsi sesuai dengan 
program yang telah dibuat menerima identitas 
kartu RFID yang kemudian mengirimkan data 
ke PLC yang kemudian diproses dan selenoid 
door lock sebagai output. 12 selenoid door lock 
telah berfungsi dengan baik sesuai dengan delay 
waktu yang diberikan yaitu 5 detik waktu delay 
terbuka kemudian tertutup kembali untuk 12 
kartu RFID, 10 detik waktu delay terbuka untuk 
kartu master. 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil rancang bangun sistem yang 
telah diuraikan ada bab sebelumnya, maka telah 
dihasilkan perancanagn sistem penyimpanan 
barang berbasis PLC sebagai berikut: 
1. Peneliti telah melakukan perancangan 
dan pembuatan alat penyimpanan 
barang berkapasitas 12 kotak dimana 
perancangan tersebut menggunakan 
aplikasi CX Programmer dan aplikasi 
Arduino untuk membuat perancangan 
sistem dalam pembuatan alat. 
2. Peneliti telah mmembuat alat secara 
akurat dengan kapasitas 12 kotak 
dimana masing-masing kartu diberi 
jeda 5 detik pada 12 kartu setiap 
interaksi dan jeda 10 detik untuk 
interaksi kartu master. 
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